PEMERINTAH KABUPATEN EMPAT LAWANG

vist K Empat Lawang yang MADANI Melalui Peningkatan Perekonomian dan Kualitas Sumber Daya Manusia.
Mist 1
Mewujudkan pemerintahan yang efektif, bersih dan melalui yang p aspiratif, partisipatif dan transparan.
2 rsamaan dan kerj intah, dan pat,
3 n irian ekonomi dan dengan umberdaya daerah berbasis ber dan aspek kelestarian lingkungan
4 industry dan m ur yang berorientasi pasar dengan menciptakan nilai tambah potensial yang proporsional dengan memperkokoh kemitraan hulu-hilir, serta industry kecil, menengah, dan besar.
5 kan sumb ber dan alokasi investasi pembangunan melalui penciptaan iklim yang kondusif untuk dan kerja.
Meningkatkan kecerdasan dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang beriman dan bertaqwa kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa serta dan serta i pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) Empat Lawang
yang kreatif, sehat, produkif, inovatif, dan peduli melalui semua jalur dan jenjang pendidikan, baik formal maupun informal.
7 alokasi dan distribusi sumber-sumber daerah, khususnya APBD, untuk peningkatan kesejahteraan rakyat.
8 kan kualitas bidang dan social dasar lainnya dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kearifan lokal.
9 Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana public dengan memperhatikankelestarian lingkungan.
10 Mendorong terciptanya ketentraman dan ketertiban dalam b dan b melalui p 1 peraturan daerah, penegakan peraturan dan pelaksanaan hukum yang berkeadilan
No Tujuan Indikator Sasaran Strategis Indikator Kunci Utma (IKU) Rumus Penjelasan Sumber Data | PeRA0E8UNE
Tujuan Jawab
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T |Mewujudkan tata | Indeks Reformasi| 1.1 |Meningkatkan kualitas
kelola pemerintahan Birokrasi Penyelenggaraan Penilaian opini yang di keluarkan oleh BPK BPKAD
‘ ) . ; ini Ortal >
yang baik Pemerintahan dan 1.1.1 | Opini BPK Opini terhadap laporan keuangan daerah rtala Inspektorat
Pelayanan Publik yang
responsif dan
Indek Kepuasan| .
1 Seluruh PD
112 | Masyarakat (TKM) Nilai IKM elurul Ortala
1.1.3 |Indeks Persepsi Korupsi | Nilai Indeks Persepsi Korupsi Seluruh OPD | Inspektorat
1.2 | Meningkatnya
akuntabilitas daerah o = . Bappeda,
1.2.1 |Minimal nilai SAKIP Nilai SAKIP Seluruh OPD | Inspektoat
dan Ortala
2 |Meningkatkan Tingkat 2.1 |Menurunnya 2.1.1 |Indeks Gini N BPS BAPPEDA,
i Keti Dinas
ekonomi masyarakat. masyarakat - Z P; (Qi+ Qiy) Pertanian,
=1 Disperindag,
Dinas
Pi =persentase rumahtangga atau penduduk pada kelas ke-i Koperasi,
Kumulatf total Kelas ke UKM dan TK
Nilai gini ratio berkisar antara 0 dan 1, jika :
G<03 = ketimpangan rendah
0356505  =ketimpangan sedang
G>0,5 =ketimpangan tinggi
22 |Penurunan Angka PMKs [2.2.1 |Fersentase PMKSyang | ;o1 puKS yang mandiri X 100 Jumlah PMKS Definisi mandiri = mampu memenuhi Dinas Sosial | Dinas Sosial
Mandiri kebutuhannya sendiri
Peningkatan persentase Persentase desa tertinggai| JUmIah desa tertinggal dan sangat tertinggal menjadi desa berkembag tahun (n-1) -
desa tertinggal dan Jumlah desa tertinggal dan sangat tertinggal menjadi desa berkembang tahun (n) /
2.3 ; . |2.3.1 |dan sangat tertinggal ! : Jact DPMDP3A | DPMDP3A
sangat tertinggal menjadi san Jumlah desa tertinggal dan sangat tertinggal menjadi desa berkembag tahun (n-1) X
menjadi desa berkembang|
desa berkembang 100
3 |Meningkatnya Kontribusi sektor
kemandirian ekonomi | pertanian
melalui terhadap PDRB ) )
) S ) ) ) BPS, Dinas Dinas
pemberdayaan atas dasar harga Meningkatnya Ketahanan Skor Pola Pangan Skor PPH kelompok padi - padian+ umbi - umbian + ........+ skor PPH kelompok lain -
: 3.1 3.1.1 ) Ketahanan | Ketahanan
masyarakat dalam | Konstan (Milyar Pangan Harapan lain Panean Panean




_ Jumlah Pengangguran

TPT= ——————
Jumlah Angkatan Kerja

X 100%
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SUmBer [ Rupian] >, 3
daya daerah
Meningkatkan ) ) , Dinas Dinas
3.2 i
Keoejabtoraan petani |21 | Nilai Tukar Petani (NTP) | Indeks yang diterima petani (1) / Indeks yang dibayar petani (Ib) x 100 et | pentanian
]l;"’j‘t‘u ouh Dinas
ertumbuhan ) X
> ) . PDRB per kapita atas Pertanian,
elonomi 3.3 x:\;‘“;%:;g:a“ dayabeli |5 31 |dasar harga Konstan Nilai PDRB / jumlah penduduk BPS Disperindag,
Y’ (Juta Rupiah) Bappeda,
Koperasi
Kontribusi sektor
Meningkatkan Kinerja ; ) ) . .
pariwisata terhadap PAD PAD P - R hotelan, Rumah | D D
3.4 |sektor pariwisata dan  |3.4.1 Jumlah PAD Pariwisata / Jumlah PAD x 100 ariwisata = Retribusi perhotelan, Rumal inas inas
Makan, travel, obyek wisata Pariwisata | Pariwisata
budaya
Persentase
pert an Disperindag,
) - ! ; ) ) Persentase pertumbuhan
4 |industri pengolahan | industri 4.1 |Mengembangkan industrily ) ) |3 4uceri kecil berbasis | Jumlah pertumbuhan industri berbasis komunitas / pertumbuhan industri x 100 Disperindag | DPMP!
produk unggulan pengolahan kecil berbasis komunitas ! Dinas
Kkomunitas ;
daerah produk unggulan Pariwisata
dacrah
Peningkatan
Meningkatkan jumlah Meningkatkan Persentase PAD terhadap
5 | e atan dneran | Pendapatan 5.1 | pendaaean Asti Dacran |511 [ ronanaten Jumlah PAD / jumlah pendapatan x 100% BP2RD BP2RD
pendap: daerah (dalam P pendap:
Milyar )
6 |Meningkatnya Tingkat
ketersediaan Partisipasi
lapangan kerja angkatan kerja
(TPAK) o
inas
6.2 DP““““‘“““ 6.2.1 |TPT . B‘da‘;‘(g | Koperasi,
engangguran enaga Kerja | [ P
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7 | Meningkatnya Tndek Pendidikan
kualitas Sumber Daya
Manusia LIT15+t= L15+t / P15+t x 100
Meningkatkan Cakupan Dimana: !
7.1 7.1.1 |Angka melek Huruf LIT15+t = angka melek huruf ( penduduk usia 15 tahunkeatas) pada tahun t DIKBUD DIKBUD

Layanan Pendidikan

L15+t = Jumlah penduduk (usia diatas 15 tahun) yang bisa menulis pada tahun t
P15+t = Jumlah penduduk usia 15 tahun keatas.
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8 |Meningkatnya Rasio komunitas
keimanan dan Kajian Kegamaan Meningkatnya aktivitas Persentase komunitas
ketaqwaan per 1000 8.1 kehidug::an é’eragama 8.1.1 |Kajian Keagamaan aktif ‘li‘““lah komunitas kajian vang aktif x 1000 Jumlah kajian Kesra Setda Setda
masyarakat penduduk masyarakat per 1000 penduduk eagamann
9 | Meningkatkan alokasi | Persentase
pendanaan untuk | alokasi
masyarakat pendanaan
untuk ) )
a1 Me"‘“gkamﬁf:“l’{kas‘ 1.1 |Persentase penurunan  |Jumlah keluarga pra sejahtera tahun (n-1) - jumlah keluarga pra sejahtera tahun n BPKAD BPKAD
T eceianteraan sosial 11 | keluarga pra sejahtera X 100 Jumlah keluarga pra sejahtera tahun(n -1)
10 | Meningkatkan Derajat| IPM
keschatan dan 0.1.1 | Angka Harapan Hidup | &K@ perkiraan lama hidup rata-rata penduduk dengan asumsi tidak ada perubahan DINKES DINKES
pendidikan pola mortalitas menurut umur
masyarakat
Meningkatnya kualitas JPIKN .
9.1 |dan cakupan layanan Cakupan JKN = g Fi
kesehatan Cakupan Jaminan
1. DINKES DINKES
912 | gesehatan Nasional (JKN)
Cakupan JKN: Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
JPJKN: Jumlah penduduk yang mendapat Jaminan Perlindungan kesehatan (JKN).
JP: Jumlah penduduk seluruhnya pada periode yang sama.
. Persentase rumah tangga
0 xirg'szs‘:“;a:“]'fﬂylx;n 051 |yangmemiliki akses Jumlah rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan air minum Dinas Dinas
- 21 terhadap layanan air  |layak x 100 Jumlah rumah tangga PERKIM PERKIM
layak p lay layak g
v minum layak
) Persentase Rumah tangga . ) . .
.5 |Meningkatkan 081 v ahane Jumlah rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak Dinas Dinas
3 | pemukiman layak huni |31 |yang memilild aks x 100 Jumlah rumah tangga PERKIM PERKIM
terhadap sanitasi layak
041 | Ratarata lama sekolah | KOmbinasi antara partisipasi sekolah, jenjang pendidikan yang sedang dijalani, kelas DIKBUD DIKBUD
ama yang diduduki dan pendidikan yang ditamatkan.
g
Formula = | HLS% = FK x Zj
= P
.4 |Meningkatnya Kualitas HES!  Wapan s Sakon g s ot
" | Layanan Pendidika E [ ——
E [
9.4.2 |Harapan Lama Sekolah | 7% DIKBUD DIKBUD
JRp——
Fakr
Rasio sarana | 10.1 [Meningkatkan
publik ketersediaan dan
dalam kondisi kualitas pembangunan o
baik g‘ffﬂjgt;km; da“;‘ 10.1.1 E:lfm”a""ga“ Jalan - ponjang jalan kondisi baik / Panjang jalan seluruhnya DPUPR DPUPR
esa/kelurahan hingga
kota
11 |Meningkatnya Proporsi jaringan N R P
Infrastruktur Publik 10,12 | o i Panjang jembatan kondisi baik / Panjang jembatan seluruhnya DPUPR DPUPR
denngan
memperhatikan Luasan sawah teraliri
DPUPR DPUPR
kelestarian 10.1.3 irigasi dalam kondisi baik Hektar Ul UJ
lingkungan )
10.2 | Meningkatkan . et
konektivitas wilayah 10.2.1 | Tingkat konektivitas DPUPR DPUPR

wilayah
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Indeks Kualitas
Lingloungan 10.2.1 |Indek kualitas udara IKU = 100 - [50/0.9 x (leu - 0.1)] BLHD BLHD
Ci
Hidup Nilai relatif =
)
c
2 ratu - rata + (f Vmuksimm
-
10,3 | Pengendalian kualitas | 10.2.2 | Indek kualitas air : BLHD BLHD
™ |hidup ([(C_i/L_ij)]*2 rata-rata+[(C_i/L_ij }}*2 maksimum)/2
,00 baik memenuhi baku mutu
1,0<IP_ij<5,0 cemar ringan
>_ij<10,0 cemar sedang
1,01P_ij>10,0 cemar berat
i PMA Tx — PMA Tahunx— 1
10.2.3 |Indek kualitas tutupan. | pp,, TR TR 7 PEA SUMET D g, BLHD BLHD
lahan PMA Tx
12 |Meningkatkan Angka
K Wilayah | Kri
dan perﬁl?dungan 1 1’:22:;‘;:‘:: i‘szt‘;s:n 11.1.1 | Persentase penurunan | Jumlah gangguan K3 tahun n-1)- Jumlah gangguan K3 tahun n X 100 Jumlah Dinas Dinas
masyarakat . 3 -1 -
[, gangguan K3 gangguan K3 tahun n-1 SATPOL PP | SATPOL PP
Persentase -
menurunnya 11,2 |Meningkatkan peran 11.2.1 | Indek Pemberdayaan IPG = IPM Perempuan / IPM Laki-Laki DPMDP3A | DPMDP3A
T serta perempuan Gender (IPG)
tindak
terhadap
dan a Persentase indikator kota o .
; Jumlah indikator kota layak anak yang terpenuhi_
anak 11.3 |pemenuhan indikator ~ |11.3.1 |layak anak yang JJumlah indikator kota leyak anak yang terpenuhi X 100 Jumlah DPMDP3A | DPMDP3A
' indikator kota layak anak
kota layak anak terpenuhi
13 Meningkatkan | Persentase Desa
kesiapsiagaan dan Tangguh
penanggulangan Bencana Meninekatkan kuali
bencana eningkatkan kualitas : Desa tangguh bencana Utama =skor 51 -60
12.1 |kesiapsiagaan dan 12.1.1 | Tingkat ketangguhan Skor BPBD BPBD

penanggulangan bencana

menghadapi bencana

Desa tangguh bencana Madya =skor 36 -50

Desa tangguh bencana Pratam =skor 20 -35



















